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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Memasuki era persaingan global dan persiapan Indonesia menghadapi masyarakat

ekonomi asean (mea) setiap perusahaan di tuntut mampu bersaing secara global, dengan

kondisi ekonomi yang tidak menentu di harapkan setiap perusahaan bisa survive untuk

menghadapai persaingan yang kian menantang di masa depan. Perusahaan di harapkan

memiliki standar kualitas berskala internasional dalam penanganan sistem manajemen

perusahaan.

ISO 9001 adalah sebuah standar sistem manajemen mutu yang diakui secara

internasional. ISO 9001 merupakan tolok ukur global untuk sistem manajemen mutu yang

telah diterbitkan sebanyak lebih dari satu juta di seluruh dunia. ISO 9001 bisa diterapkan di

seluruh jenis organisasi tanpa melihat ukuran maupun lokasi di mana organisasi tersebut

berada. Salah satu kekuatan utama ISO 9001 adalah daya tariknya yang luas untuk semua

jenis organisasi. Oleh karena lebih berfokus pada proses dan kepuasan pelanggan daripada

prosedur, maka ISO 9001 juga bisa diterapkan di perusahaan penyedia jasa (tidak hanya

manufaktur). Sektor global juga terus memfokuskan upaya mereka pada kualitas, dengan

sektor derivatif QMS yang spesifik, ISO 9001 juga sesuai untuk sektor otomotif,

kedirgantaraan, pertahanan, sektor medis dan pendidikan.

Implementasi ISO 9001 QMS pada manajemen laboratorium dapat membantu

laboratorium untuk memonitor dan meningkatkan kinerja demi mendorong efisiensi, layanan

pelanggan, dan keunggulan produk dan jasa karena ISO 9001 menyediakan infrastruktur,

prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Pelatihan

mengenai pemahaman dan implementasi ISO 9001 QMS perlu dilakukan mengingat standart

ini terus mengalami pengembangan hingga versi saat ini (ISO 9001:2015). Selain itu, jajaran

manajemen laboratorium perlu diberi pemahaman lebih lanjut agar memudahkan dalam

proses inisiasi dan implementasi ISO 9001 QMS dalam manajemen laboratorium. Dalam hal

ini, pelatihan ISO 9001:2015 ini akan mengarahkan dan memberi kepahaman kepada peserta

dalam menyiapkan dan menyusun dokumentasi yang teruji sebagai dasar penerapan dan

evaluasi, serta strategi penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 bagi perusahaan

khususnya manajemen yang berkomitmen menghasilkan produk dan layanan bermutu serta

kinerja yang tinggi.
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Tujuan

Tujuan disusunnya laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bentuk pertanggung jawaban atau akuntabilitas dari kegiatan pelatihan yang

telah diikuti.

2. Mampu mengidentifikasi persyaratan ISO 9001:2015 dan perbedaan ISO 9001 versi

2008 dan ISO 9001 versi 2015

3. Memahami apa yang harus direvisi dalam Sistem Manajemen Mutu yang sudah

diterapkan sekarang untuk memenuhi persyaratan ISO 9001:2015

4. Memahami perubahan utama iso 9001:2015

5. Mampu merumuskan action plan untuk penerapan ISO 9001:2015

6. Mampu melakukan persiapan resertifikasi ISO 9001:2015
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METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat

Pelatihan pemahaman dan penerapan ISO 9001:2015 dilaksanakan pada hari Kamis-

Jum’at, tanggal 23-24 Maret 2017, pukul 08.00 sd 17.00. wib, di Hotel Oak Urban Tree, Jalan

Sampit 5 No.3, RT. 01/RW.06, Kramat Pela, Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, DKI

Jakarta 12130, Indonesia.

Peserta Pelatihan

Peserta pelatihan berasal dari berbagai kalangan terutama dari kalangan praktisi dan

akademisi dengan jumlah sebanyak 9 (sembilan) orang. Rincian peserta yang hadir adalah

sebagai berikut: 4 orang dari PT. Kahar Duta Sarana, 1 orang dari pT. Pupuk Kaltim, 1 orang

dari PT. Semen Indonusa, 2 orang dari personal, dan 1 orang dari Laboratorium Terpadu

FIKES, Universitas Esa Unggul (keterangan lebih lanjut ada dalam lampiran).

Materi Pelatihan

Materi pelatihan yang diberikan adalah penjelasan dan contoh-contoh mengenai

klausul-klausul yang terdapat pada dokumen ISO 9001:2015 secara spesifik sebagai berikut.

1. Pengenalan Sistem Manajemen Mutu

2. Perbedaan prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dengan ISO 9001:2015

3. Perubahan mendasar Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015

4. Transisi implementasi dan langkah – langkah dalam menerapkan ISO 9001:2015

Metode Penyampaian Materi

Program ini menggunakan metode interaktif, disampaikan dalam dalam bentuk

ceramah presentasi, diskusi, latihan, dan konsultasi.

Sumber Dana

Dana bersumber dari anggaran Departemen Pengembangan SDM dan Kepegawaian

sebesar Rp. 3.148.886,-.
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Tahapan Pelaksanaan Pelatihan

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan dalam pelatihan adalah: perkenalan, ceramah

interaktif, diskusi, latihan, konsultasi, dan penutupan.

HASIL PELATIHAN

Hasil akhir dari pelatihan pemahaman dan penerapan ISO 9001:2015 adalah

diharapkan Laboratorium Terpadi FIKES Universitas Esa Unggul dapat menginisiasi

pengadopsian dan penerapan standar manajemen mutu ISO 9001:2015. Pada pelatihan ini,

dijelaskan dengan lengkap semua persyaratan atau klausul yang terdapat pada dokume ISO

9001:2015. Contoh-contoh mengenai analisis yang berkaitan dengan penjabaran tiap klausul

juga diberikan terutama mengenai analisis pihak-pihak yang berkeperntingan, isu-isu

eksternal dan internal, resiko dan peluang, dan lain-lain.

Konsultasi dengan tiap peserta dilakukan secara terbuka sehingga masing-masing

dapat memahami penggunaan dan penerapan standar ISO 9001:2015 dalam konteks

perusahaan yang berbeda. Pada penggunaannya dalam manajemen laboratorium, konteks

organisasi dalam laboratorium perlu dianalisis lebih lanjut untuk lebih memahami isu-isu

eksternal dan internal serta pihak-pihak yang berkepentingan baik dari kalangan internal

maupun ekesternal. Untuk selanjutnya, perlu dibentuk semacam tim khusus yang ditugaskan

untuk menginisiasi dan menganalisis semua persayratan yang dibutuhkan dalam penerapan

ISO 9001:2015 dalam lingkungan manajemen laboratorium. Tim ini dalam jangka waktu

tertentu harus bisa memberikan masukan-masukan yang menjurus ke arah implementasi ISO

9001:2015.

Penutupan Acara Pelatihan

Kegiatan yang dilakukan selama penutupan acara adalah sebagai berikut: ucapan

penutupan dan permohonan maaf, pemberian folder berisi materi pelatihan kepada seluruh

peserta, dan sesi foto bersama.

Indikator Keberhasilan Berdasarkan Beberapa Asumsi

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan maka dapat disusun beberapa

Indikator keberhasilan kegiatan, yang disusun pada beberapa asumsi seperti, perencanaan,

manajemen tim, partisipasi peserta, penyampaian materi dalam kegiatan, pengololaan

anggaran dan sikap dan pengetahuan peserta pasca pelatihan. Dalam hal ini, indikator

keberhasilan ditunjukkan dari presentasi yang akan dilakukan peserta di instansi masing-
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masing. Secara formal, indikator keberhasilan ini sudah ditunjukkan dengan adanya

pemberian sertifikat kehadiran yang telah dilampirkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan laporan ini, maka dapat disimpulkan beberapa

hal yaitu: 1) kegiatan secara umum berjalan dengan lancar, karena seluruh tahapan

pelaksanaan pelatihandilaksanakan dengan baik. 2) Antusiasme dan partisipasi peserta sangat

baik mengingat masing-masing peserta berasal dari kalangan praktisi yang sangat mengerti

bidang masing-masing.

Saran

Sebagai saran dari kegiatan ini, perlu diadakan diskusi internal mengenai

pembentukan tim khusus yang menangani implementasi standar ISO 9001:2015 di

lingkungan manajemen laboratorium terpadu FIKES Universitas Esa Unggul.

Lampiran 1. Daftar Hadir Peserta dan Jadwal Kegiatan
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Lampiran 2 Foto Kegiatan


